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Commonly fishermen have other task as farmer to plant seaweed or algae. They prefer to 
grow algae in coralreef basin or “goba”, with reasons for more secure against strong 
waves, current and predator. Although, they often experience harvest failure, they do not 
realize that planting seaweed in the goba also have a big risk, especially when the 
sequence occurred konda. Konda is a condition where the water in the stagnant condition. 
If the period of konda higher than as usual, so that can lead the water quality is worse to 
the quality very decadent. Seaweed is the type of algae that is very sensitive to the 
changes in water quality areas. Konda period can not be anyone to guess and when will 
happen, except with taking calculation of the previous year, which is then made 
predictions for some years to come. The results predicted and analyzed at the going konda 
and the konda the occurrence of the berentetan. The results of the analysis is the basic 
information through the process after the analysis phase estimation can be made seaweed 
cultivation, called so that the planting calendar. Calendar of seaweed planting is very 
important to set the exact or fix for cultivation time, as well as planting sesion, the period 
of growth, until the harvest. Planting calendar can also be used by the entrepreneur or 
capitalist seeks and stability in order to avoid losses due to failed harvests.  
 




Pada umumnya para nelayan sebagai petani rumput laut menanam rumput laut atau alga 
lebih memilih lokasi di dalam suatu goba pada terumbu karang, dengan alasan lebih aman 
terhadap ombak, arus deras maupun predator. Walaupun sering mengalami gagal panen, 
mereka tidak jera dan kurang menyadari bahwa penanaman rumput laut di dalam goba 
juga punya resiko. Masa konda merupakan masa resiko tinggi dalam berbudidaya rumput 
laut, karena kualitas air laut sangat merosot. Kemerosotan tersebut berdampak pada 
gangguan pertumbuhan rumput laut, khususnya jenis alga yang sangat peka terhadap 
perubahan kualitas wilayah perairan. Masa konda tidak dapat sembarangan ditebak kapan 
akan terjadi. Dengan mengolah data pasang surut antara masa konda dengan yang bukan 
konda dapat diidentifikasi dan diklasifikasi, sehingga dapat dibuat kalender tanam untuk 
pembudidayaan rumput laut. Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh informasi 
penting tenang jadwal pembudidayaan rumput laut yang dituangkan ke dalam bentuk 
kalender tanam dengan menggunakan analisis data prediksi pasang surut, untuk 
mendapatkan tahapan pembudidayaan. 
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Setiap wilayah perairan laut yang berbeda kondisi geografisnya atau spasialnya akan 
memiliki watak atau karakter yang berbeda, demikian pula perbedaan waktu dan musim. 
Dari perbedaan watak atau karakter tersebut maka sebaran sumberdaya juga menjadikan 
variasi potensi pada suatu wilayah. Variasi kondisi tersebut merupakan cerminan sirkulasi 
air laut sebagai pembawa atau pengedar nutrisi, oksigen, limbah dan berbagai kandungan 
baik kimiawi, fisikawi maupun biologi. Sebaran kandungan tersebut dapat bersifat sangat 
minim, normal, hingga ekstrim pekat. Perbedaan sifat sebaran tersebut sangat dinamis, 
sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi kualitas marin sangat bervariasi secara tempat 
dan waktu atau secara spasial dan temporal. Dalam hal budidaya rumput laut, ada wilayah 
yang cocok dalam segala waktu, ada yang cocok atau sesuai tetapi musiman, ada pula 
yang tidak menentu karena banyak faktor yang mempengaruhi dan bahkan ada yang tidak 
cocok di segala waktu. Untuk daerah yang tidak segala waktu cocok itulah yang 
memerlukan kalender tanam. Untuk wilayah pesisir yang mendapatkan sirkulasi nutrisi 
lancar dan bagus dari dasar samudera ataupun laut dalam berupa umbulan (upwelling) 
sepertihalnya wilayah Nusa dua Bali, tidak memerlukan kalender tanam. Sebaliknya untuk 
Wilayah Kepulauan Seribu bagian Selatan hingga bagian tengah, kalender budidaya 
rumput laut sangat diperlukan, karena wilayahnya sangat labil terhadap kualitas perairan. 
Data pasang surut biasanya digunakan untuk kepentingan pemetaan, perhubungan atau 
pelayaran, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, analisis global warming, 
turunnya permukaan bumi, untuk pembangunan fisik wilayah pesisir. Selain itu hasil 
prediksi pasut dapat juga digunakan sebagai informasi estimasi waktu kapan yang baik dan 
tidak baik atau ekstrimnya disebut waktu yang menguntungkan dan yang merugikan tanam 
rumput laut. Di daerah Terumbu karang yang bentuklahannya goba sangat terpengaruh 
oleh adanya masa konda, yang jika terjadi masa konda secara berrentetan, akan sangat 
mengganggu masa pertumbuhan dan bahkan mengakibatkan gagal panen. Untuk 
mengetahui kapan akan terjadinya suatu kondisi yang demikian, maka perlu adanya 
penelitian yang dapat menghasilkan kalender tanam, sebagai pedoman bagi para 
pembudidaya memilih waktu kapan masa tanam, masa pertumbuhan, kapan masa panen 
dan bahkan ketahuan kapan waktu kosong tidak menanam rumput laut. Waktu kosong 
biasanya digunakan sebagai upaya pengamanan bibit. Pengamanan bibit biasanya 
dilakukan pada kawasan luar goba yang sirkulasi airnya lancar, gelombangnya kecil, 
perairan yang bersih. 
 
Kondisi pasang surut (pasut) air laut direkam dengan baik oleh suatu alat pada stasiun 
pasut dan hasil rekamannya diolah, akan menghasilkan data pasang surut yang dapat 
dibukukan dengan baik dan berguna bagi para pengguna data pasut. Selain data riil hasil 
rekaman tadi, data prediksi pasut untuk beberapatahun ke depan dapat diperoleh dengan 
melakukan proses prediksi. Data rekaman 2 atau 3 tahun yang lalu dapat diperhitungkan 
konstanta harmoniknya, dan kemudian dapat digunakan untuk proses prediksi hingga 3 
atau 4 tahun ke depan. Hasil prediksi pasut dapat digunakan dalam berbagai hal, salah 
satunya adalah untuk pembuatan kalender atau estimasi kelender tanam dalam 
berbudidaya rumput laut. Hanya wilayah perairan laut tertentu saja yang memerlukan 
kalender tanam yaitu di perairan terumbu karang yang berbentuk goba. Goba adalah, 
bentuk cekungan luas, pada umumnya ber-kedalaman relatif dangkal (3-5 m), kedalaman 
sedang ( 5-10 m) , hingga kedalaman yang cukup dalam yaitu ( >10 meter). Pada bentuk 
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cekungan goba ini pada umumnya dikelilingi oleh onggokan batu karang, pecahan karang 
ataupun pasir rubel dan pasir kasar. Dasar goba bersubstrat pasir kasar hingga pasir halus 
dan lumpur. Dinding terluar goba terkadang berbentuk lereng terjal yang disebut sebagai 
tubir, ada pula yang landai. pertumbuhan terumbu maupun tumpukan koral dan karang 
mati, sehingga menyebabkan kondisi stagnan air pada kondisi pasut tertentu yang 
diketahui oleh para pembudidaya, namun secara teknis operasional mereka menganggap 
lokasi yang paling mudah, murah dan aman bagi pembudidayaan rumput laut. 
Pembudidaya hanya main tebakan kondisi atau main untung-untungan yang sebenarnya 
ada resiko stagnan air yang mematikan ataupun merusak pertumbuhan rumput laut. 
Kondisi stagnan tersebut dapat diketahui sebelum terjadi melalui data prediksi yang akan 
mudah dibaca. Jika informasi estimasi terjadinya konda di dalam goba diwujudkan dalam 
bentuk kalender tanam rumput laut, maka para pembudidaya rumput laut maupun 
investor tidak lagi main tebakan. Itulah kegunaan kalender budidaya rumput laut perlu 
dikaji, dibuat dan diinformasikan. Mengapa goba sangat disukai para pembudidaya rumput 
laut ? Adapun jawaban sederhananya adalah mudah dikerjakan baik tanam, perawatan 
hingga panen, serta relatif aman terhadap ombak maupun predator pada umumnya. Di 
luar goba kualitas air lebih bagus, tetapi dari segi keamanan lebih disangsikan. Daripada 
tanam rumput laut dengan semangat asal tanam, akan lebih bagus jika menggunakan 
dasar perhitungan dengan menggunakan kalender tanam. Dengan menggunakan kalender 
tanam, para pembudidaya rumput laut akan lebih berhasil, karena pada kalender tersebut 
ditunjukkan kapan saat terbaik untuk tanam dan kapan harus sudah dipanen. Penggunaan 
kalender tanam bermaksud memberikan tuntunan atau bimbingan buat para nelayan 
setempat selaku pembudidaya, agar mampu secara bersama-sama menepati kesempatan 
tanam maupun panen secara bersama, terhindar bencana secara bersama dan panen 
bersama. Jika kalender tanam yang menjadi potokan benar maka tingkat keberhasilan 
yang diharapkan akan menjadi nyata. Modal yang ditanamkan untuk budidaya rumput 
relatif besar, sehingga tingkat kehati-hatian dalam merawat tanaman perlu serius dan 
ekstra hati-hati terhadap ancaman kegagalan panen. Secara teori budidaya rumput laut 
bukan hal yang sulit asalkan kondisi kualitas lahan perairannya relatif bagus. Dengan 
demikian melalui kepatuhan terhadap kalender tanam kerugianpun dapat ditekan. 
Kalender tanam dalam budidaya rumput laut dapat dibuat dari data dasar hasil prediksi 
pasang surut untuk beberapa tahun ke depan, misalnya 3 tahun. Dari data dasar hasil 
prediksi pasang surut kemudian dikompilasi dengan data arus laut dan data sebaran 
pencemaran, dibuatlah kalender tanam. Dengan menggunakan kalender, umur 
pembudidayaan yang singkat hanya sekitar 45 hari tersebut tidak salah musim tanam yang 
dapat merugikan hingga pada tingkat fatal. 
 
Maksud kajian ini adalah melaksanakan analisis data hasil prediksi pasang surut (pasut) 3 
tahun ke depan yaitu Tahun 2009, 2010 dan 2011 untuk dibuat Estimasi kalender 
budidaya atau tanam rumput laut. Agar tersedia kalender yang dapat digunakan sebagai 
panduan jadwal bagi para pembudidaya maupun pemodal dalam penyelenggaraan 
pembudidayaan rumput laut mulai dari masa tanam hingga masa panen dan bahkan 
kapan saatnya mengamankan bibit. Semua itu perlu diperhatikan agar tidak mengalami 




Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah analisis data prediksi pasang surut, 
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dengan melakukan identifikasi, klasifikasi adanya dan keseringannya masa konda. Hasil 
analisis dituangkan kedalam kalender, yang dapat digunakan sebagai pedoman masa: 
tanam, pertumbuhan, panen dan pengamanan bibit.  
 
Proses pembuatan kalender tanam rumput laut 
Data prediksi pasang surut yang digunakan sebagai data dasar adalah proses prediksi 
yang dilakukan pada akhir tahun 2008, untuk 3 tahun ke depan, yaitu prediksi untuk tahun 
2009, 2010 dan 2011. Adapun langkahnya adalah sebagaimana diagram alir pada Gambar 
1 berikut ini. 
 
 




Lokasi penelitian adalah di Kepulauan seribu bagian selatan hingga bagian tengah, mulai 
dari Pulau Pari hingga Terumbu karang P. Pemagaran, sebelah utara Terumbu karang 
Semak Daun. Secara administratif termasuk Daerah Administrasi setingkat Tk II Kepulauan 
Seribu, Propinsi Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta. Secara geografik terletak antara Lintang 
5° 40´ 53” – 5° 55’ 13” LS serta Bujur 106° 30´ 30” – 106° 35´ 40” BT. 
 
 
Keterangan: A = goba dalam, B = Goba agak dangkal,  C = goba dangkal D = perairan dangkal. 
Gambar 2. Goba di dalam Terumbu Karang Pulau Pari 
 
Pengolahan data pasut menjadi hasil prediksi pasut 
Pengolahan data pasut menjadi hasil prediksi pasut dapat dilakukan oleh siapapun yang 
punya data pasut dan alat, baik hardware maupun software serta ada kemampuan 





Jurnal Ilmiah Geomatika Volume 15 Nomor 2, Desember 2009 
 45 
melaksanakan prediksi pasut adalah Dishidros – TNI Angkatan Laut dan BAKOSURTANAL. 
Dishidros melakukan pengelolaan data untuk kepentingan militer dan kepentingan umum, 
sedangan Bakosurtanal melakukan pengelolaan data pasut untuk kepenting survei dan 
pemetaan, riset ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) serta melayani berbagai 































Keterangan: A: Pasang tertinggi B: Rata-rata muka air C: Surut terrendah 
 1: Dasar landai 2: Tepi goba = 6 3: Goba dangkal 
 4: Goba sedang 5: Goba dalam 6: Tepi goba = 2 
 7: Tubir curam  Dasar perairan   
       
Gambar 3. Penampang Goba di Terumbu karang. 
 
Pengalaman Dishidros dalam prediksi Pasut 
Merupakan pekerjaan rutin dan menghasilkan predikasi pasut secara sistematik, Dishidros 
telah melaksanakannya. Kualitas model prediksi dapat dilihat dari time series perbedaan 
dari hasil prediksi terhadap hasil pengamatannya. Keunggulan pengamatan pasang surut 
tanpa henti dalam multi tahun adalah dapat melakukan uji kualitas pemodelan termasuk 
hasil prediksi. Uji kualitas prediksi ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai 
hitungan terhadap nilai pengamatan yang sebenarnya. Rata-rata perbedaan antara nilai 
prediksi terhadap nilai pengamatan adalah sekitar 20 Centimeter. Dishidros juga 
menggunakan program SIMPASUT. 
  
Pengalaman Bakosurtanal Dalam Prediksi Data Pasut 
Hitungan dilakukan dengan metode hitung kuadrat terkecil menggunakan program 
SIMPASUT, in-housed tidal prediction software di BAKOSURTANAL. Program tersebut hasil 
modifikasi software TOGA dari University of Hawai Sea Level Centre (UHSLC). Untuk 
mendapatkan hasil pengolahan data yang berkualitas baik. Software pengolah data pasang 
surut disyaratkan mempunyai kapasitas dalam melakukan ketiga hal pokok berikut yaitu i) 
analisa dan prediksi, ii) uji statistik, dan iii) filtering. Uji Kualitas Pemodelan dan Hasil 
Pengamatan. Analisa pasang surut dilakukan dengan menggunakan persamaan least 
square estimation. 
 
Data yang diperlukan 
Data yang diperlukan adalah data hasil prediksi pasang surut air laut 3 tahun ke depan, 
dalam kajian ini menggunakan hasil prediksi tahun 2009, 2010 dan 2011. Hasil prediksi 
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tersebut menggunakan beberapa tahun sebelumnya hingga tahun 2008 dan proses 
prediksi dilakukan pada Bulan Oktober 2008. Selain data pasang surut digunakan juga 
data arus laut, dan informasi sebaran pulutan serta sampah yang sering mengotori wilayah 
perairan kepulauan seribu pada umumnya dan lokasi kajian pada khususnya. 
 
Budi daya Rumput Laut 
Budi daya rumput laut yang dimaksudkan adalah sebagai berikut ini. Jenis rumput laut 
yang sudah dikembangkan dan yang selama ini telah beberapa kali panen raya dan 
beberapa kali gagal dan bahkan hancur-hancuran sehingga menyebabkan para 
pembudidaya semacam jera karena kerusakan panen maupun jera karena harga jatuh dan 
sebagainya. sesuai ditanam di wilayah kajian. Rumput laut yang maksud dalam obyek 
kajian ini adalah jenis ganggang atau alga atau algae atau seaweed bukan lamun (sea 
grass). Alga adalah tumbuhan laut, ada yang terdiri dari satu cel, ada pula yang bersel 
banyak sehingga merupakan alga besar. Cara hidup alga dapat bersifat “fitoplankton”, ada 
yang “fitobentos” . Sepintas lalu alga besar mempunyai bentuk semu, yaitu ada bagian 
yang terkesan sebagai: akar, batang, daun dan bahkan bunga maupun buah, padahal 
tidak demikian. Dari bentuk semu inilah banyak kesan seperti rumput sehingga secara 
salah kaprah menyebut padahal ganggang atau alga yang bukan rumput. Jenis Alga ada 4 
yaitu alga merah (Rhodophyta), alga coklat Phaeophyta), alga hijau (Chlorophyta) dan 
alga biru-hijau (cyanophyta) . Dari keempat jenis terbut hanya 2 jenis yang sudah biasa 
dibudidayakan yaitu alga merah (Rhodophyta) dan alga coklat Phaeophyta). Kedua jenis 
alga tersbut sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia dan bernilai ekonomi tinggi. Jenis 
Eucheuma Sinosum sering disebut sebagai agar-agar patah-tulang, sedangkan Eucheuma 




Gambar 4. Penyiapan bibit dengan cara tali 
apung. 
Gambar 5. Cara tanam tali dasar 
 
Keterkaitan syarat hidup rumput laut dengan kalender tanam 
Syarat hidup alga, bahwa alga dapat hidup di wilayah perairan laut yang sangat dangkal 
minimal 1,5 meter hingga kedalaman kurang dari 10 meter. Adapula jenis alga yang dapat 
hidup di tambak. Banyak alga yang aslinya tumbuh di berbagai benda keras yang ada di 
dasar laut dangkal, seperihalnya di batu karang, pecahan karang, hancuran cangkang 
moluska. Alga lebih bagus tumbuh di wilayah perairan yang jernih dan memiliki sirkulasi 
air laut yang bagus dan lancar serta yang tingkat kesuburannya tinggi. 
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Tabel 1 Persyaratan tumbuh Rumput laut jenis Eucheuma. 
Unsur/Parameter Terrendah Optimal/ normal Tertinggi Saat terjadi stagnan/ Konda 
pH 5.5 6.8 – 8.5 8.5 8.5 - 9 
Oksigen terlarut 4 5 - 7 - < 4 (turun sangat rendah) 
Salinitas 30 32 - 36 50 Di atas normal 
NH3 rendah < 0.3 ppm  rendah 
P O4 rendah Luwes –sedang- kaya  rendah 
N O3 rendah Luwes –sedang- kaya  rendah 
Kecep. Arus 30 33 – 66 cm/detik 75 Sangat rendah/ tanpa 
Suhu 20 25 – 30 C 33 >35 C (lebih panas) 
Kedalaman 60 100 – 200 cm 10 m Tetap/ lebih dangkal 
Gelombang kurang Terlindung/ sedang  Sangat kecil/ tanpa 
mintakat goba Dalam terumbu karang terumbu tetap 
Cahaya sedikit Cukup pencahayaan 5000 lux tetap 
Substrat dasar pasir Batu karang dan pasir karang tetap 
Kecerahan Cerah Sangat Cerah/ jernih - Lebih cerah 
Pencemaran Ada Bebas pencemaran (BC) BC Lebih tertahan 
Sumber: kompilasi dari beberapa sumber (P2O-LIPI, Aslan, Hartati-Ismail dll.). 
 
Para nelayan mulai dari nenek moyang mengenal alga atau rumput laut sebagai bahan 
pangan, dimanfaatkan sebagai bahan sayuran, lalapan, acar dan sebagian untuk makanan 
manisan dan minuman, ada juga yang menggunakan sebagai makanan ternak. Untuk 
pengolahan secara luas dan modern alga diambil ekstraknya menjadi beberapa bahan 
antaralain: algin, agar-agar, karaginan dan berbagai ekstrak lainnya untuk bahan obat, 
makanan, kecantikan dan berbagai bahan industri lainnya. 
 
Budidaya rumput laut di kawasan Terumbu karang  
Kebiasaan tanam rumput laut di Terumbu karang adalah di kawasan goba atau cekungan 
dalam terumbu karang. Alasan digunakannya goba sebagai kawasan pembudidayaan 
adalah masalah kemudahan dan keamanan terhadap gelombang besar yang mampu 
merusak, menyeret serta menghanyutkannya. Para nelayan yang tinggal di Pulau Pari, 
pada umumnya menggunakan wilayah goba, baik pada goba dangkal hingga goba yang 
lebih dalam. Pada umumnya mereka hanya mengenal cara atau model tanam dengan 
menggunakan tali apung, yang kelihatan mengotori permukaan perairan wilayah goba. 
Pengalaman menanam rumput laut di luar goba hanya dilakukan sangat terbatas oleh 
mereka yang berani rugi tapi juga yang justru menyadari luar goba adalah lebih bagus 
kualitas airnya. Selain itu secara teknis di luar goba memang diakui oleh para 
pembudidaya sebagi lokasi yang lebih sulit. 
 
Menurut Iswadi (2007), metoda penanaman rumput laut jenis Eucheuma spp ada 4, yaitu 
metode lepas dasar, rakit apung, Long line, dan metode jalur. Menurut Aslan (....) ada lagi 
metode tanam dasar dan jaring apung. Pengalaman selama ini yang paling bertahan 
adalah cara tanam dengan tali apung, karena modalnya paling murah. Cara tanam rakit 
apung dan jaring apung yang banyak diterapkan pada tahun 1990 an sudah banyak 
ditinggalkan, karena mempunyai risiko biaya yang lebih besar. Untuk mengamankan bibit 
sebetulnya yang paling bagus adalah metode jaring ataupun tanam dasar, dan di tempat 
yang lebih dalam. Tingkat kesulitannya bahwa pada tempat tersebut lebih sulit dan lebih 
ber-risiko. Pada sisi lain bahwa modal lebih besar dalam hal pengadaan dan pemasangan 
jaring menggunakan tenaga penyelam yang lebih handal. Cara tanam dengan 
menggunakan tali dasar sebetulnya sudah lama diterapkan, namun banyak petani yang 
enggan atau kurang menerapkan, karena ada predator atau pemangsa yang merayap 
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pada dasar perairan maupun substrat dasar, antara lain ikan ikan kecil, bulu babi, teripang 
dan berbagai binatang yang merayap di dasar goba maupun luar goba pada suatu 
terumbu karang. Sebaliknya atau sisi lain cara ini lebih menguntungkan, karena pada saat 
tertentu ketika wilayah perairan sedang terjadi pencemaran oleh limbah minyak maupun 
limbah terapung yang suatu waktu dapat terjadi. Kawasan goba menjadi kawasan 
budidaya yang dianggap relatif aman namun ada kendala masa konda. Adapun 
sebarannya di Kepulauan Seribu bagian selatan adalah seperti pada gambar 6 pada 
halaman berikut ini. Gambar 6 merupakan kompilasi data peta dan citra Alos, yang oleh 
peneliti interpretasinya sengaja disederhanakan, yaitu hanya untuk menampilkan sebaran 
goba pada masing-masing terumbu, tanpa diklasifikasi antara goba dangkal ataupun 
dalam. Pemisahan antara goba dangkal dan dalam kurang begitu penting, karena para 
penanam rumput laut semua goba mereka gunakan. Setelah dilakukan ekstraksi tampilan 
goba pada masing-masing terumbu, dilakukan kompilasi akhir menjadi Peta Sebaran Goba. 
 
 
Gambar 6 Sebaran goba dalam Terumbu karang Kep. Seribu bagian Selatan. 
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Proses Prediksi 
Untuk mendapatkan Kalender tanam rumput laut di Kepulauan Seribu Bagian tengah, 
diperlukan data pasang surut stasiun terdekat, yaitu stasiun utama Tanjung Priok dan 
stasiun pembantu adalah stasiun Pasut Pulau Pari. Untuk mendapatkan hasil prediksi 3 
tahun ke depan, diperlukan data riil beberapa tahun yang lalu untuk duketahui konstanta 
harmonik-nya dengan program SIMPASUT. Selain diperoleh hasil prediksinya maka 
diperlukan data arus laut dan perilaku musim maupun perilaku sebaran limbah di wilayah 
kajian. Kompilasi data kesemuanya tersebut barulah dituangkan kedalam format kalender 
yang kemudian disebut sebagai kalender tanam rumput laut. Kalender dapat dibaca oleh 
para pengguna data khususnya para pembudidaya rumput laut maupun investor yang 
akan menanam rumput laut atupun yag akan menanamkan modalnya sehingga tidak 
mengalami kesalahan waktu tanam maupun waktu panen yang dapat mengakibatkan 
kerugian besar atau rugi fatal. 
 
Proses prediksi data yang digunakan dalam kajian ini dilakukan oleh Ir. Joko Ananto, 
Bidang Medan Gayaberat dan Pasang Surut (MGPS) - Pusat Geodesi dan Geodinamika 
(PGG) - Bakosurtanal, dengan menggunakan data pasut pada 2 stasiun yaitu stasiun 
pengamatan di Tanjung Priok dan Stasiun pengamatan di Pulau Pari oleh P2O – LIPI. 
Proses prediksi yang dilakukan di Model dari besaran penyebab terjadinya pasang surut 
adalah sebagai fungsi konstanta harmonik. Jumlah konstanta harmonik yang dapat 
dipecahkan tergantung dari interval data pengamatan yang diproses dalam hitungan. 
Misalnya, interval pengamatan yang datanya lengkap dalam setahun akan dapat 
memecahkan 68 konstanta harmonik sedang untuk pengamatan sebulan adalah sebesar 
30 konstanta. Hasil pengamatan 15 atau 30 hari pengamatan sebagaimana dilakukan 
untuk keperluan praktis seperti pemetaan batimetri, sudah cukup memecahkan konstanta 
utama pembentuk gelombang pasang surut. Namun, selain untuk dapat memecahkan 
jumlah konstanta yang lebih banyak, pengamatan yang lebih panjang diperlukan untuk 
meminimalkan pengaruh kesalahan sistematis dalam estimasi konstanta pasut. 
 
Proses klasifikasi data pasut yang dinyatakan sebagai kondisi sangat rawan, rawan dan 
aman dalam budidaya rumput laut di kawasan goba terumbu karang. Berdasarkan 
pengertian atau logika, jika sirkulasi air di wilayah terumbu karang bagus, maka 
pertumbuhan rumput laut menjadi baik dan subur serta tumbuh normal sehingga hasil 
panennya memuaskan. Sebaliknya jika kondisi kualitas marin kurang bagus atau jelek, 
maka kualitas marin akan turun, dengan ditandainya turunnya kandungan oksigen di 
dalam air, naiknya suhu air, kkurangnya suplai nutrisi dan berkembangnya bibit penyakit 
bagi pertumbuhan rumput laut. Sifat pasang surut yang berpengaruh pada gerakan air 
laut bersama arus dan gelombang, maka kondisi dan kualitas marin akan sangat 
terpengaruh. Untuk itu data pasut dapat diindikasikan sebagai tanda-tanda antara kualitas 
baik maupun kurang baik untuk kodisi kualitas marin di dalam goba ataupun di linkungan 
terumbu karang yang dangkal sebagai wilayah yang paling disukai para nelayan untuk 
berbudidaya rumput laut. Dari klasifikasi yang diambil dalam tiga kategori tersebut, maka 
pada indikasi kondisi kualitas buruk harus digambarkan sebagai larangan berbudidaya, 
sedangkan kondisi bagus dilambangkan sebagai momen baik yang dianjurkan untuk 
budidaya rumput laut. 
 
Proses Klasifikasi 
Hasil prediksi pasut dikategorikan kedalam tiga kelas sebagai berikut: 
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1. pasut yang mengkondisikan air laut di dalam goba menjadikan berkualitas bagus jika 
beda pasutnya optimal hingga maksimal serta kontras antara pasang tertinggi dengan 
surut terrendah,  
2. Kelas yang kedua adalah antara kedua kelas ekstrim alias kelas antara atau kelas 
peralihan.  
3. Kebalikan kelas pertama pasut yang mengkondisikan air laut di dalam goba 
menjadikan berkualitas jelek karena mengakibatkan kondisi stagnan. Hal demikian 
terjadi jika beda pasutnya sangat minim, yaitu jika antara pasang tertinggi dengan 
surut terrendah berbeda sangat tipis. 
 
Kriteria angka yang menunjukkan kelas 1 adalah jika perbedaan antara surut terrendah 
dengan yang tertinggi lebih dari 80 cm. Kelas 2 adalah jika perbedaan antara surut 
terrendah dengan yang tertinggi lebih antara 40 - 80 cm. dan kelas 3 adalah jika 
perbedaan antara surut terrendah dengan yang tertinggi kurang dari 40 cm. Sebagai 
contoh lihat pada Gambar 7 sebagai cuplikan hasil prediksi pasut sepanjang 3 tahun dari 
2009 hngga 2011, khususnya cuplikan mulai 28 Desember 2008 tanggal 1 Pebruari 2009 
berikut ini. Simbol merah pada beda pasut kurang dari 40 cm. Simbol kuning menunjukkan 
beda antara 40 – 80 cm dan simbol hijau pada beda pasut lebih dari 80 cm. Simbol biru 




Masa konda, kualitas 
perairan buruk, masa 
penyelamatan bibit 
 
Masa peralihan pasut 
(masa tanam) 
 
Kondisi pasang surut 




Masa peralihan pasut 
(masa panen) 
Gambar 7 Grafik hasil prediksi pasut selama 2 bulan. 
 
Dengan melihat kedua grafik tersebut di atas, maka ternyata kedua stasiun pasut 
menunjukkan irama turun naik yang sama atau seirama, namun ketinggian muka airnya 
berbeda. Perbedaan ini dikarenakan ada beberapa kemungkinan, tetapi yang jelas ada 
perbedaan pasang tinggi palem, kedua masalah kalibrasi alat dan yang ketiga bahwa 
stasiun pasang surut Pulau pari berada pada posisi permukaan bebas benturan ombak 
atau permukaan laut bebas, sedangkan Tanjung priok langsung ada benturan dengan 
bangunan maupun pantai serta permukaan darat sehingga ada proses penumpukan air di 
wilayah pantai atau membentur darat sehingga ada kenaikan. Tingginya kenaikan 
tergantung besarnya angin yang mendorong permukaan air ke arah darat. Dalam kajian 
ini menggunakan dua stasiun pasut dengan maksud agar meyakinkan watak dan model 
pasang dan surutnya air laut, sehingga perbedaan angka ketinggian antara keduanya 
bukan merupakan perbandingan yang harus diperhitungkan sebagai ukuran geodesi teliti. 
Kedua stasiun pasut Pulau Pari dan Tanjung Priok digunakan untuk meng-estimasi 
kalender tanam atau kalender berbudidaya rumput laut di Kawasan Goba – Terumbu 
karang, khususnya pada wilayah sekitar stasiun pasang surut terdekat dengan stasiun 
  
A= Grafik pasut Tanjung. Priok 






Jurnal Ilmiah Geomatika Volume 15 Nomor 2, Desember 2009 
 51 
Tanjung priok maupun Kepulauan Seribu bagian selatan hingga Kepulauan Seribu bagian 
tengah yang masih ditopang stasiun pasang surut Pulau Pari. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis dalam kajian ini berupa saringan informasi masa konda atau masa stagnan 
air laut yang ditunjukkan pada beberapa grafik, untuk kemudian informasinya dinyatakan 
dalam bentuk kalender tanam yang dipisahkan menjadi 2 yaitu kalender untuk tanam 
dengan cara tali apung dan dengan cara tali dasar. Dari hasil tersebut dilengkapi dengan 
deskripsinya. Gambar 8 kalender tanam dituangkan kedalam satu lembar gambar yang 
langsung memuat jadwal hingga jadwal panen untuk masing-masing tahun 2009, 2010 
dan 2011. Dengan kalender tersebut dapat dibaca pola tahunan maupun secara rinci pada 
tahun yang bersangkutan. Dengan ketersediaan waktu pada kalender, pembudidaya dapat 
mengatur jadwal tanam dan panen hingga dapat mengukur seberapa luas yang perlu 
diupayakan, disesuaikan dengan modal maupun tenaga, yang biasanya dikerjakan secara 
bersama-sama keluarga. Lihat gambar 3 dan 4 di atas. 
 
Deskripsi 
Dari kalender tanam Gambar 8 tersebut dapat kelihatan bahwa watak ataupun kondisi 
yang terbentuk oleh sifat dinamika pasang surut menjadikan situasi baik dan kurang 
baiknya sirkulasi air di dalam goba terumbu karang, sehingga ada masa baik dan kurang 
baiknya untuk melakukan penanaman rumput laut. Untuk kondisi masing-masing tahun 
dapat diungkapkan secara terpisah, walaupun pola kelihatan jelas sebagai berikut. Pada 
umumnya wilayah goba jelek kondisi perairannya pada bulan Maret – April dan Septembet 
– Oktober 2009 – 20011. Kondisi bagus untuk budi daya rumput laut adalah bulan Juni – 
Juli dan Desember- Januari 2009 – 20011. Pola ini ada kecendrungan berubah tahun demi 
tahun dengan gerakan maju, sehingga tidak dapat menjadi kesimpulan yang setiap 
tahunnya adalah sama. Masa peralihan antara kondisi buruk dan kondisi baik juga 
mempunyai durasi yang tidak sama, ada yang pendek ada yang panjang. Demikian juga 
masa kualitas baik ada yang sampai 2 kali panen jika panjang entang waktunya mencapai 
3 bulan, sebab umur tanaman hanya berkisar 45 hari atau satu setengah bulan. Dengan 
kalender hasil kajian ini masih harus memperhatikan musim-musim limbah minyak yang 
hampir setiap bulan Nopember dan Mei ada arus dari luar wlayah kajian yang 
mengedarkan limbah ataupun sampah. Mengenai sebaran wilayah budidaya, bahwa 
kalender ini hanya berlaku di Kepulauan Seribu bagian selatan, sebagaimana data yang 
digunakan adalah diperoleh darai stasiun Pasang surut Tanjung Priok dan Stasiun 
pengamatan di Pulau Pari. Untuk wilayah goba diterumbu karang yang lain dapat 
menggunakan data stasiun pasut terdekat. Dari segi waktu, bahwa kalender ini merupakan 
estimasi waktu 3 tahun, maka apabila kalender ini terbukti dapat menolong untuk 
kepentingan budidaya rumput laut wilayah setempat, sebelum habis masa waktu kalender, 
perlu dilakukan prediksi baru dan lakukan analisis baru hingga menghasilkan kalender baru 
bagi wilayah setempat. 
 
Untuk tahun 2009, Mulai awal bulan Januari menunjukkan tidak ada masa konda, sehingga 
bagi mereka yang melakukan masa tanam pada awal desember 2008 dan dipanen akhir 
bulan Janusiri 2009 relatif aman. Ada kemungkinan mereka menikmati panen. Masa panen 
boleh berakhir pada tanggal 11 Pebruari, karena setelah itu banyak masa konda sampai 
tanggal 9 Mei 2009. Jika mereke yang cara tanamnya dengan menggunakan tali apung 
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tidak mengalami suasana kerusakan maka yang menanam dengan cara tanam tali dasar 
pada musim barat lebih aman. Jika para pembudidaya mengikuti kalender tanam, maka 
mulai 11 Pebruari hingga 9 Mei adalah masa pengemanan bibit Ketika masa tanam yang 
dianjurkan dipersiapkan dengan baik, maka 9 Mei hingga 26 Juli adalah masa tanam, 
pertumbuhan hingga panen dengan waktu yang cukup. Mulai 27Juli hingga 18 Oktober 
pada umumnya kualitas marin kurang bagus akibat kondisi lemahnya pasang surut, 
sehingga waktunya menamankan bibit lagi. Untuk kondisi kualitas air diwilayah perairan 
kurang bagus sebaiknya pembudidaya mengalihkan cara dan tempat tanam, yaitu di luar 
goba, khsusnya pada wilayah terumbu karang yang kedalamannya antara 5 – 10 meter. 
Mulai 19 Oktober hingga awal tahun 2010, kondisi dan kualitas marin diprediksikan cukup 
bagus.  
 
Untuk tahun 2010, kondisi perairan bagus hingga 13 Pebruari . Mulai 1 Maret hingga satu 
bulan penuh, kemudian disambung beberapa kondisi buruk hingga 28 April, terdapat 3 kali 
masa konda berat dan 2 kali masa konda agak ringan, walaupun hanya sekitar 3 hari, 
sehingga untuk budidaya rumput laut dapat mengakibatkan kerusakan vatal. Perihal 
seperti inilah yang sangat menjebak para pembudidaya yang habis panen raya disangka 
kondisi perairan tetap bagus, padahal mengalami perihal yang sebaliknya. Masa konda 
beruntun seperti inilah para pembudidaya harus menamankan bibit, atau budidayanya 
dialihkan tempat dan cara yaitu dengan tali dasar dan di luar goba suatu terumbu karang. 
Kondisi terbagus adalah mulai tanggal 28 April hingga tanggal 10 Agustus. Mulai 11 
Agustus hingga 5 Nopember ada beberapa masa konda sehingga kurang baik untuk 
berbudidaya. Mulai 5 Nopember kondisi perairan bagus hingga 28 Pabruari 2011.  
 
Untuk tahun 2011, kondisi bagus hingga 28 Pabruari 2011. Secara berangsur kondisi 
kurang bagus terjadi hingga pertengahan Maret dan kemudian disusul rentetan masa 
konda yang sangat merugikan upaya budidaya hingga 17 April 2011. Sebulan kemudian 
kondisi membaik dan mulai 17 Mei kondisi bagus hingga 15 Agustus 2011. Mulai 2 
September terjadi rentetan masa konda hingga 24 Oktober 2011. Mulai akhir oktober 2011 
hingga awal tahun 2012 kondisi perairan bagus kembali, sehingga diharapkan para 
pembudidaya dan para investor yang akan menanamkan modalnya untuk budidaya 
rumput laut dapat menggiatkan lagi usahanya. Kalender budidaya rumput laut yang hanya 
berlaku sekitar tiga tahunan ini dapat dibuatkan lagi yang baru dengan cara yang sama, 
tetapi dengan data yang berbeda sehingga tingkat akurasinya dapat dipercaya. Estimasi 
kalender tanam ini sifatnya prakiraan, walaupun data dasarnya cukup akurat, siafat 
estimasi ada kemungkinan kemelesetan yang relatif kecil. Perlu diketahui pula bahwa 
fungsi kalender adalah sebagai panduan berusaha, yang tingkat akurasinya masih perlu 
dikaji lebih lanjut dan sebaiknya diterapkan diterapkan di wilayah kajian, sehingga hasil 
dan dampaknya dapat dipelajari dan dikembangkan pada masa mendatang ataupun untuk 
kepentingan kajisn ilmiah lainnya.  
 
Validasi 
Perbedaan antara data prediksi terhadap data riil hasil pengamatan atau kenyataan yang 
terjadi merupakan cerminan nilai validasi. Semakin besarnya penyimpangan berarti tidak 
valid, sedangkan semakin kecil angka penyimpangan akan semakin tinggi nilai validasinya. 
Gambar 9 adalah data validasi yang dinyatakan dalam bentuk grafik. 
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Tanggal Musim Bulan Tahun 
1   2   3   4   5   6   7   8   9   10    11   12   13   14   15   16   17   18  19  20   21  22  23  24  25  26  27  28  29  30  31 
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 Masa konda, kualitas perairan buruk, masa penyelamatan bibit 
 Masa peralihan pasut (masa tanam) 
 Kondisi pasang surut terbagus, bagus untuk berbudidaya (masa pertumbuhan) 
 Masa peralihan pasut (masa panen) 




Gambar 9. Grafik validasi antara prediksi dengan observasi data pasut Sta. 
Tanjung Priok. 
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Dari data yang diperoleh dari Bidang Medan Gayaberat dan Pasang Surut (MGPS) - Pusat 
Geodesi dan Geodinamika (PGG) - Bakosurtanal tersebut di atas, terlihat bahwa ada 
kesetaraan ataupun kemiripan. Adapun besarnya penyimpangan dapat dilihat pada tabel 
terkait grafik, yang nilai besarannya adalah sebagai berikut: standar deviasi residu 
11,14161 dan rerata residu 0,2453. Mengingat bahwa data tersebut diproses pada 
suasana angin musim barat yang memungkinkan terjadi fluktuasi penumpukan masa air 
pada wilayah teluk Jakarta, maka puncak besaran penyimpangan sangat memungkinkan 
terjadi. Kesimpulan yang dapat diambil dari data validasi menyatakan bahwa nilai 
validasinya cukup tinggi atau sangat bagus dan mendukung keabsahan data prediksi 




Data hasil prediksi pasang surut tahun 2009, 2010 dan 2011 dapat digunakan sebagai data 
dasar dalam pembuatan kalender tanam dalam budidaya rumput laut. Melalui data prediksi 
pasut dapat diketahui kapan akan terjadinya masa konda, yang menyebabkan kondisi dan 
kualitas air di dalam terumbu karang jadi menurun dan bahkan memburuk sehingga 
mengganggu pertumbuhan rumput laut dan bahkan mematikan. Jika hal itu terjadi, maka 
petani akan mengalami kegagalan panen dan akan menderita kerugian, baik kerugian kecil 
hingga rugi fatal. Melalui uji validitas dengan membandingkan antara hasil prediksi dengan 
angka riil hasil pengamatan selama satu setengan bulan hasilnya sangat baik, artinya bahwa 
datanya sangat valid. Dengan validitas yang demikian maka Estimasi kalender tanam rumput 
laut yang dihasilkan dalam kajian ini tingkat ketelitian atau keabsahannya sangat baik.  
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